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ABSTRAK

Setiabudi, Danielson Christian, 2024. Memahami Pengalaman Anak-Anak Hamba
Tuhan Gen Z yang Menjalani Panggilan sebagai Hamba Tuhan. Tesis, Program studi:
Magister Teologi, Konsentrasi Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. xiii, 142.
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Dinamika keluarga hamba Tuhan yang penuh dengan ekspektasi dan penilaian
dan hilangnya figur orang tua, sering kali membawa anak-anak hamba Tuhan (PK)
lari dari panggilan, bahkan iman kekristenan. Fenomena menarik terjadi di STT
SAAT pada tahun ajaran 2022/2023, dengan 35% dari total mahasiswa yang tinggal
di asrama adalah PK, dan generasi yang mendominasi adalah Gen Z. Oleh sebab itu,
tujuan penelitian ini adalah memahami pengalaman mahasiswa Teologi PK Gen Z
dalam menjalani panggilan menjadi hamba Tuhan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dasar
dengan menggunakan analisis tematik dengan tujuan merefleksikan dan mengurai
sebuah realita. Partisipan yang dipilih sebanyak sepuluh mahasiswa yang terdiri dari
lima wanita, lima pria, dan telah memenuhi syarat sebagai partisipan. Data diambil
pada semester ganjil 2023/2024. Teknik pengumpulan data adalah wawancara
semiterstruktur, dalam rentang waktu 60-75 menit. Wawancara dilakukan secara tatap
wajah, direkam, ditranskrip, lalu dianalisis dengan proses coding.

Hasil temuan menunjukkan profil partisipan dilihat dari latar belakangnya.
Kemudian dinamika pengalaman mahasiswa Teologi PK Gen Z dalam menjalani
panggilan sebelum dan sesudah memasuki seminari. Pengalaman sebelum masuk
seminari menunjukkan pemahaman tentang hamba Tuhan masih sebatas orang tua
para partisipan. Lalu, proses menerima panggilan diawali dari komunitas dan
lingkungan, proses pertobatan, menerima beban Ilahi, dan proses konfirmasi.
Selanjutnya, setelah masuk seminari, para partisipan menerima pembentukan dan
penguatan akan panggilan mereka dari komunitas dan kurikulum yang telah dibuat
olen STT SAAT. Terlepas dari kedua fase ini, dampak figur orang tua sebagai hamba
Tuhan menjadi faktor penting dalam pengalaman partisipan menjalani panggilan
menjadi hamba Tuhan. Orang tua yang mewariskan imannya, menolong PK Gen Z
dalam menentukan arah tujuan dan lebih dipersiapkan untuk menjadi hamba Tuhan.
Selanjutnya, penemuan ini menambahkan pemahaman mengenai konsep panggilan
langsung terhadap para PK dan bagaimana ekspektasi positif dapat datang dari tradisi.
Lebih lanjut, implikasi praktis juga diberikan untuk keluarga, gereja, dan bagi STT
SAAT, serta STT lainnya di Indonesia.
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hamba Tuhan. Sebuah panggilan khusus yang diberikan langsung oleh Tuhan
kepada umat-Nya untuk menjadi pemimpin rohani dan pelayan pastoral.

pastor’s kids (PK). Sebuah istilah untuk menyebut anak-anak yang salah satu atau
kedua orang tuanya adalah hamba Tuhan.

Gen Z. Sebuah istilah yang dikenakan kepada sebuah generasi kaum muda yang lahir
antara tahun 1995-2010.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada tahun 1998, Daniel L. Langford menerbitkan sebuah buku berjudul The
Pastor’s Family: The Challenges of Family Life and Pastoral Responsibilities,
mengenai pergumulan dan keluhan para hamba Tuhan, serta anak-anaknya dalam
menghadapi tantangan yang ada di tengah kehidupan pelayanan.* Hamba Tuhan yang
dimaksud adalah seseorang yang sudah menempuh studi di dalam bidang Teologia
dan penuh waktu membaktikan dirinya untuk melayani di Gereja sebagai pemimpin
atau Gembala. Pada bagian ketiga dari buku ini, Langford menyisipkan sebagian kecil
dari pengalaman dan pergumulan kedua anaknya hidup di dalam keluarga hamba
Tuhan. Anak-anak hamba Tuhan (Pastor’s Kids, yang dapat disingkat PK) di sini
adalah anak-anak yang lahir di dalam keluarga yang salah satu atau keduanya adalah
hamba Tuhan. Kedua anak Langford ini mengalami krisis identitas dan
pemberontakan yang diakibatkan oleh ekspektasi berlebih baik dari orang tua atau
jemaat, orang tua yang berfokus pada pencapaian, dan kehidupan ganda yang mereka
lihat dari kedua orang tua yang menjadi hamba Tuhan.

Menurut penelitian Barna pada tahun 2013, 40% anak hamba Tuhan

mengalami keraguan iman, 33% sudah tidak aktif bergereja, dan 7% sudah tidak

'Daniel L. Langford, The Pastor’s Family: The Challenges of Family Life and Pastoral
Responsibilities (New York: Haworth Pastoral, 1998), 45.



mengakui kekristenan (data ini diambil dari 456 pendeta yang memiliki anak di atas
umur 15 tahun pada tahun 2012). Tidak hanya itu saja, Barna juga menanyakan alasan
apa saja yang memengaruhi perkembangan iman para anak hamba Tuhan ini. Berikut
jawaban yang diberikan oleh para pendeta: 28% mengatakan ekspektasi yang ditaruh
pada mereka, 18% melihat atau mengalami sisi negatif dari gereja, 17% karena orang
tua mereka sibuk, 14% menyatakan bahwa iman tidak dimodelkan dengan setia di
rumah, 9% terkena pengaruh dunia, 7% kehendak bebas yang menghasilkan
pemberontakan, dan 7% gagal dalam memahami iman mereka.? Melalui data ini,
dapat dilihat bahwa orang tua, gereja, dan lingkungan pertemanan itu membawa
pengaruh terhadap perkembangan iman para PK.

Barnabas Piper dalam bukunya The Pastor’s Kid menuliskan dengan detail
apa saja permasalahan yang dihadapi oleh para PK dan apa yang mereka butuhkan.®
Beberapa permasalahan yang disoroti adalah tekanan dari ekspektasi orang-orang di
sekitar, kurangnya pembimbingan, serta integritas orang tua sebagai hamba Tuhan
yang dipertanyakan. Piper melihat permasalahan ini menjadi faktor-faktor penting
yang memengaruhi para PK meninggalkan iman mereka atau setidaknya berusaha
jauh dari kehidupan bergereja.

Pada dasarnya, secara umum, para PK hanyalah seorang anak biasa. Barnabas
Piper memulai argumennya dengan menyatakan, “[A]t our hearts, PKs are as normal

as people get. We are born with a variety of gifts, inclinations, propensities, and

2Prodigal Pastor Kids: Fact or Fiction?,” Barna, 11 November 2013,
https://www.barna.com/research/prodigal-pastor-kids-fact-or-fiction/.

3Barnabas Piper, The Pastor’s Kid: Finding Your Own Faith and Identity (Colorado Springs:
David C. Cook, 2014), 21-24.



talents just like all the other kids.”* Lalu apa yang membedakan mereka dengan anak-
anak lain pada umumnya? Jawabannya setidaknya adalah panggilan keluarga mereka.
Piper melanjutkan dialognya dengan menyampaikan satu pertanyaan: Seorang ayah
menerima panggilan, sedangkan seorang ibu menghargai panggilan suaminya, lalu
bagaimana dengan anak-anak mereka?

Lebih lanjut, Alkitab menuliskan shema Israel dalam Ul. 6:4-7 mengenai
setiap orang tua, tak terkecuali, yang dipanggil untuk mengajarkan berulang-ulang
kepada anak-anaknya tentang iman mereka kepada Tuhan. Konteks ini berbicara
mengenai iman secara umum kepada Tuhan. Namun ada narasi khusus yang diberikan
kepada kaum Lewi, yaitu secara turun-temurun memegang jabatan iman (Kel. 28:1,;
UI. 33:8-11).° Jabatan inilah yang sering kali disandingkan dengan panggilan menjadi
hamba Tuhan pada masa ini.° Dengan demikian muncullah sebuah paradigma bahwa
anak hamba Tuhan harus menjadi hamba Tuhan, layaknya keturunan para kaum Lewi
ini.

Buku Generasi ke Generasi, tulisan Tan Giok Lie, berpendapat bahwa peran
ayah merupakan sebuah panggilan yang Tuhan berikan untuk meneruskan perjanjian
Tuhan kepada anak-anaknya. Proses estafet itu sendiri dilakukan melalui pendidikan

iman dan relasi yang dibangun di dalamnya.’ Hal ini dipertegas di dalam Kejadian

*Ibid., 24.

STerkait jabatan imam, Alkitab mencatat semenjak kejadian lembu emas di Keluaran 32, bani
Lewi yang memilih untuk berada di sisi Musa dan Allah (Kel. 32:26) dipandang baik oleh Allah. Oleh
sebab itu, Allah berinisiatif untuk memindahkan hak untuk menjadi imam ke dalam tangan bani Lewi
(UI. 33:8-11). Jadi, dapat dilihat bahwa jabatan imam semenjak PL memiliki konsep keturunan.

6Kevin J. Vanhoozer dan Owen Strachan, The Pastor as Public Theologian: Reclaiming a
Lost Vision (Grand Rapids: Baker Academic, 2015), 40. Pada bagian ini, Owen Strachan berpendapat
bahwa ada tiga peran pada Perjanjian Lama yang menjadi covenant officers, yaitu imam, nabi, atau raja.

"Tan Giok Lie, Generasi ke Generasi (Bandung: Visi, 2017), 16.



17:9-14 dan Kejadian 18:19 sebagai respons dari perjanjian antara Allah dan
Abraham. Lalu diteguhkan kembali dalam pernyataan Allah kepada Ishak pada
Kejadian 26:5 mengenai bagaimana Abraham memelihara kewajibannya untuk
mengarahkan keturunannya kepada Allah. Tan Giok Lie menyimpulkan:
“Keberhasilan seorang kepala keluarga dalam menjalin hubungan menyembah Tuhan
sebagai wujud dari komitmen menjaga ikatan perjanjian dengan Tuhan, akan menjadi
dasar bagi Tuhan untuk memenuhi janji-Nya.”®

Senada dengan itu, Paul David Tripp juga berpendapat mengenai konsep pola
asuh bahwa, “Your work as a parent is a thing of extreme value because God has
designed that you would be a principal, consistent, and faithful tool in his hands for
the purpose of creating God-consciousness and God-submission in your children.
Tugas atau peran sebagai orang tua sangat penting di mata Tuhan, karena di dalam
metanarasi-Nya, ada rancangan khusus yang diberikan kepada para orang tua untuk
mewariskan iman mereka kepada anak-anaknya. Secara tidak langsung, Tripp
berusaha menekankan bahwa Injil, pertama-tama, harus terjadi dan dibagikan di
dalam keluarga. Barulah God-consciousness dan God-submission yang tertanam pada
keluarga, terlihat oleh lingkungan sekitar, dan menjadi dampak melalui kehidupan
keluarga orang percaya.

Pada Perjanjian Baru juga dapat kita lihat bagaimana Timotius mewariskan

iman dari nenek dan ibunya (2Tim. 1:5). Philip H. Towner berpendapat bahwa “iman”

8Ibid., 48.

Paul David Tripp, Parenting: The 14 Gospel Principles That Can Radically Change Your
Family (Wheaton: Crossway, 2016), 30.



yang dimaksud adalah sebuah kondisi untuk percaya kepada Tuhan atau Kristus.*
Penambahan kata “tulus” menunjukkan harga atau kualitas yang dimiliki oleh iman
Timotius. Hal inilah yang dilihat oleh Paulus, yaitu bagaimana iman pada Timotius
nyata dalam hidupnya. Konsep iman di sini tidak hanya berbicara mengenai
kepercayaan, tetapi juga pola hidup atau karakter yang dimiliki Timotius yang
mencerminkan Kristus.*! Timotius menerima teladan iman yang diwariskan baik oleh
nenek dan ibunya, dan juga pembimbingan yang diberikan oleh Paulus, yang telah
menganggapnya sebagai anak. Itulah yang membuat Timotius dapat menemukan
panggilannya sebagai pemimpin gereja. Sekali lagi iman yang ingin ditekankan
adalah kesadaran akan Tuhan dan tunduk akan perintah-Nya, bukan regenerasi
kepemimpinan dalam konteks ini—panggilan menjadi hamba Tuhan.

Tan Giok Lie berpendapat bahwa regenerasi adalah tugas para pemimpin,
tetapi ada proses yang tidak mudah. Ada empat faktor utama yang dirasa
mempengaruhi proses regenerasi ini, yaitu profesionalisme orang tua, latar belakang
pendidikan, perkembangan zaman, dan munculnya perbedaan tajam antargenerasi.*2
Berdasarkan keempat faktor ini, tidak tertutup kemungkinan bahwa ada generasi yang
dinyatakan “gagal” karena tidak meneruskan apa yang ditekuni oleh orang tuanya.

Ketika berbicara lebih khusus tentang panggilan, Doug Koskela membagi

panggilan Tuhan kepada orang Kristen menjadi tiga, yaitu panggilan misional,

10philip H. Towner, The Letters to Timothy and Titus, New International Commentary on the
New Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 2006), 439.

Ybid., 441-42.

12Tan, Generasi ke Generasi, 193-97.



langsung, dan umum.® Panggilan misional berbicara mengenai peran kita di dalam
kerajaan Allah. Panggilan umum adalah kehendak Allah bagi setiap kita seperti
berdoa. Panggilan langsung atau khusus adalah sebuah ajakan yang dimulai dari
inisiasi Allah kepada hamba-Nya untuk mengerjakan sebuah pekerjaan yang khusus,
seperti panggilan Allah terhadap Samuel.** Panggilan ini bersifat personal dan ada
tujuan khusus yang Tuhan ingin kita lakukan, seperti bani Lewi yang memiliki
panggilan khusus di dalam Bilangan 1:49-51 untuk melayani secara khusus di bait
Allah. Hanya saja, butuh pemahaman dan keyakinan tentang apakah benar ini sebuah
panggilan dari Tuhan atau hanya keinginan pribadi.t®

Dalam buku On Being a Pastor: Understanding Our Calling and Work karya
Derek Prime dan Alistair Begg, kedua penulis mengatakan: “Nevertheless, the call to
shepherd God’s people and to teach them His Word is a special calling because of its
strategic and unique importance for the spiritual well-being of Christ’s flock.”®
Mereka berpendapat bahwa panggilan sebagai seorang gembala adalah panggilan
yang spesial karena berkaitan dengan kesehatan spiritualitas seseorang. Kesehatan
spiritual yang dimaksud tidak berbicara mengenai pemahaman teologi saja, tetapi juga
teladan kehidupan yang secara sengaja diteladankan. Menariknya, panggilan ini
adalah panggilan yang sudah dipersiapkan oleh Tuhan, sehingga setiap umat-Nya

yang dipilih tidak dapat menolak panggilan ini. Prime dan Begg mempertegas bahwa

BDouglas M. Koskela, Calling and Clarity: Discovering What God Wants for Your Life
(Grand Rapids: Eerdmans, 2015), 2.

“1bid., 48.
BIbid., 26.

®Derek Prime dan Begg Alistair, On Being a Pastor Understanding Our Calling and Work
(Chicago: Moody, 2006), 19.



panggilan ini memiliki dua sisi konfirmasi yang dibutuhkan, yaitu dalam diri secara
personal dan konfirmasi komunal yang dibantu komunitas gereja.!” Apabila keluarga
merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk mengonfirmasi panggilan
tersebut, keluarga dapat menjadi faktor pendorong bagi para PK menjawab panggilan
khusus secara personal untuk menjadi hamba Tuhan.

Penelitian ini ingin memahami pengalaman para PK Gen Z dalam menerima
dan menjalani panggilan untuk menjadi hamba Tuhan. Gen Z, yang adalah kelompok
usia kaum muda masa kini, itu sendiri memiliki sebutan digital native. Handi Irawan,
ketua dari Bilangan Research Center (BRC), menegaskan bahwa Gen Z ini terbiasa
dengan hal-hal yang tidak fokus. Hal ini menolong mereka menjadi pribadi-pribadi
yang multitasking, mandiri, dan berorientasi global.*® Dari sisi spiritualitas, survei
BRC menemukan bahwa konten sosial media memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kedalaman spiritualitas Gen Z.2® Namun, data BRC menunjukkan bahwa
peran utama yang mendorong Gen Z mengikut Yesus adalah orang tua.?’ Bahkan
Gideon Imanto Tanbunaan, seorang pembina BRC, memberi kesimpulan awal bahwa
peran orang tua akan sangat menentukan warna dan kapasitas generasi muda.?

Penelitian ini ingin melihat relasi antara orang tua dan anak di dalam konsep

keluarga sebagai perjanjian Allah, apalagi di dalam konteks keluarga hamba Tuhan.

Tbid., 24.

®Handi Irawan D., “Spiritualitas Generasi Muda dan Media,” dalam Dinamika Spiritualitas
Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research Center, 2018),
81-82.

Blbid., 89.

20Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Budijanto, Dinamika
Spiritualitas, 29.

21Gideon I. Tanbunaan, "Spiritualitas Generasi Muda dan Keluarga," dalam Budijanto,
Dinamika Spiritualitas, 61.



Lalu kaitannya dengan panggilan sang anak yang sudah hidup di bawah panggilan
orang tua mereka. Adapun konteks penelitian ini dipengaruhi oleh sebuah fenomena
berupa sekitar 33% dari total mahasiswa yang tinggal di asrama dan menempuh studi

di STT SAAT merupakan PK. Hal ini memunculkan sebuah pertanyaan apakah

estafet perjanjian Allah melalui pendidikan iman dan tanggung jawab lebih sebagai
penerus memengaruhi panggilan atau keputusan para PK untuk menjadi hamba Tuhan?
Melihat fenomena ini, penulis berusaha untuk memahami pengalaman para PK Gen Z

dalam menjalani panggilan mereka menjadi hamba Tuhan.

Rumusan Masalah

Gen Z PK hidup di tengah era globalisasi dan internet yang makin maju
seperti halnya kaum muda masa kini lainnya, serta menghadapi tantangan-tantangan
yang secara khusus hanya dialami oleh anak-anak hamba Tuhan. Menurut penelitian
Barna, kondisi ini tidak sedikit membuat para PK bukan mendekat pada iman
kekristenan, melainkan malah makin jauh dari bahkan meninggalkan iman tersebut.

Sebuah fenomena unik terjadi di STT SAAT, yaitu presentase mahasiswa PK
yang masuk ke dalam asrama makin meningkat setiap tahunnya. Pada tahun ajaran
2022/2023, terhitung mahasiswa Teologi PK yang tinggal di asrama mencapai 33%
dari total mahasiswa yang tinggal di asrama. Tidak hanya itu saja, PK yang menjadi
mahasiswa mayoritas dapat digolongkan sebagai Gen Z. Namun, belum diketahui
faktor apa saja yang mendorong mereka untuk menjadi hamba Tuhan. Pemahaman
mengenai pengalaman para PK Gen Z dalam menjalani panggilan menjadi hamba
Tuhan dapat menolong para hamba Tuhan dan gereja untuk mengevaluasi dan

mempersiapkan rancangan pola asuh yang sesuai bagi generasi berikutnya. Tidak
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hanya itu saja, pemahaman ini juga dapat menunjukkan dinamika kehidupan para PK
apalagi terkait panggilan yang kemudian diterimanya sehingga membuka hal-hal baru
yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itu, penting untuk memahami pengalaman para

PK Gen Z dalam menjalani panggilan mereka menjadi hamba Tuhan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengalaman para PK Gen Z
yang sedang berkuliah di STT SAAT, dalam perjalanan mereka menjalani panggilan
menjadi hamba Tuhan. Oleh sebab itu, pertanyaan tesis yang akan diajukan adalah:
“Bagaimana pengalaman mahasiswa Teologi PK Gen Z dalam menjalani panggilan
sebagai hamba Tuhan?” Selain pertanyaan riset utama, penulis juga akan mengajukan
beberapa sub pertanyaan riset:

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa Teologi PK Gen Z mengenai
panggilan menjadi hamba Tuhan?

2. Bagaimana pengalaman mahasiswa Teologi PK Gen Z merasakan
menerima panggilan sebagai hamba Tuhan?

3. Bagaimana pengalaman mahasiswa Teologi PK Gen Z dalam perjalanan
menjawab panggilan sebagai hamba Tuhan?

4. Bagaimana mahasiswa Teologi PK Gen Z memaknai figur atau profesi
orang tua mereka sebagai hamba Tuhan dalam pengalaman mereka

menjawab panggilan sebagai hamba Tuhan?



Cakupan Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada sepuluh PK yang sedang menjalani proses
pembelajaran di STT SAAT dan termasuk Gen Z dengan tahun kelahiran 1995 sampai
2005. Partisipan sudah menjadi mahasiswa STT SAAT setidaknya satu tahun, karena
masa satu tahun atau tingkat satu menjadi waktu yang di dalamnya mahasiswa dapat
menguji panggilan mereka. Partisipan memiliki seorang ayah yang masih aktif
melayani sebagai hamba Tuhan penuh waktu di gereja. Komposisi dari segi jenis
kelamin terdiri dari lima pria dan lima wanita untuk mendapatkan hasil yang lebih

kaya. Penelitian ini dilakukan di dalam lingkungan STT SAAT.

Batasan Penulisan

Penelitian ini berfokus pada sekelompok kecil Gen Z yang adalah para PK,
terkhusus yang tengah menempuh studi teologi di STT SAAT. Ada dua alasan yang
mendasari penelitian ini hanya memilih partisipan dari STT SAAT. Alasan pertama
adalah fenomena komunitas PAHAT (Persekutuan Anak HAmba Tuhan) yang terus
bertambah jumlahnya di STT SAAT selama 5 tahun terakhir. Terdata pada semester
ganjil tahun ajaran 2022/2023, ada 52 mahasiswa yang mengidentifikasi dirinya
sebagai PK. Jumlah ini melebih sepertiga total mahasiswa yang tinggal di dalam
asrama STT SAAT. Alasan kedua adalah keterbatasan akses untuk memilih partisipan
dari STT lain. Berdasarkan kedua alasan tersebut, penelitian hanya dilakukan kepada
mahasiswa di STT SAAT yang sesuai dengan kriteria. Dengan batasan tersebut tentu
saja hasil penelitian ini tidak bermaksud untuk mewakili pemahaman pengalaman PK

Gen Z yang lain yang bersekolah di berbagai konteks yang berbeda.
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Signifikansi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Pertama, dari sisi akademis,
penelitian ini dapat bersumbangsih terhadap topik pelayanan anak muda maupun
keluarga, secara khusus bagi PK Gen Z di Indonesia mengenai dinamika kehidupan
seorang PK menjalani panggilan menjadi hamba Tuhan. Kedua, secara praktis,
penelitian ini memaparkan pemahaman mengenai pengalaman PK Gen Z dalam
menjalani panggilan untuk menjadi hamba Tuhan. Informasi ini dapat digunakan
untuk menolong gereja, seminari dan orang tua meningkatkan kesadaran dan secara
kritis mengevaluasi pentingnya pendidikan iman dalam keluarga, terutama kaitannya

dengan panggilan dari Tuhan.
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